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Fermentasi Bungkil inti sawit : Bungkil inti sawit steril di bagi enam bagian, 3 bagian u'fi
perlakuan'BIS tanpa fermentasi (Kontrol), 3 bagian masing masing ditambahkan medium pembibilr
sampai kelembabannya mencapai 70Yo. (cairan yg ditambahkan dapat dihitung setelah mengetaH
kadar air BIS). Kegiatan pencampuran dilakukan dalam laminer. Selanjutnya BIS yang akr
difermentaii ditempatkan pada Baki plastik kemudian ditutup dengan alumunium. foil dan diberi aerd
( dengan memberi titik titik lubang pada tqtup aluminium foiU ditusuk tusuk). Selanjutr5n
diinkubasit<an dalam fermentor pada suhu 36 '37oC selama 48 jam.

Uji kecernaan dan ME
Metode total koleksi telah digunakan, 18 ekor itik jantan dewasa dibagi secara acak ke dalam 3
kelompok,perlakuan yaitu kelompok : puasa, diloloh BIS dan diloloh BISF. Selanjutnya setelah masl
adaptasi, dilakukan total koleksi pakan dan ekskreta, dimulai hari pertama semua itik dipuasakan, hari

kedua itik diloloh dengan pakan perlakuan kecuali kelompok puasa.Ekskreta mulai ditampung hari ko-

2 sampai ke-3 (itik dipasang plastik penampung, Gambar l), hari ketiga semua itik dipuasakan lagl
tetapi air minum adJibitum selama total koleksi. Diakhir penelitian hari ke-4semua itik disembelih

untuk diambil isi usus bagian ileum, guna menghitung kecernaan protein ileal (Lee et a1.,2004).

Analisis pakan dan ekskreta serta isi ileum
BIS, BIS Fermentasi, ekskreta dan isi ileum dianalisis proksimat dan energi bruto, untuk mengetahui

kadar nutrien (air, kadar protein kasar, serat kasar, lemak kasar, abu) dengan metode AOAC (1990),

analisis protein terlarut dan kecernaan protein in-vitro (Sudarmanto, l99l), analisis fraksi serd
(Chesson, 1978 dan Datla, l98l cit. Nurhadiyanto,2014) di Lab.Kimia & PHP UMBY, sedangkan

analisis kadar manosa dilakukan di Lab. Teknologi Pangan PAU IPB Bogor serta analisis energi bruto
(Sundari,2000) di Lab. Biokimia PAU Pa'ngan dan Gizi UGM Yogyakarta

Kecernaan pakan diukur menurut Cullison, 1979:

(nutrien intake\ - (nutrien oufpuf)
Kecernaan nutrien = x 100%

Nutrien inlake

Keterangan :

1 . nutrien intake adalah konsumsi pakan dikatikan kadar nutrien pakan

2. nutrien output adalah ekskreta yang keluar dikalikan kadar nutrien ekskreta

Kecernaan protein ileal (Lee et aI,2004) dimodifikasi Julendra (2010):

1. Kecemaan protein seiali i
pK-tl'* {BK6 x PK.li6 * Bka.r, x PK.its4n}

PX sejafi * x 1S0% ...^....(4)
PK.II

2, Kecsmaan prstctn s€mu

,**,n"-*ALq{:ygx100%.......,..... ..,.. ... ... r{s)
PK,I'

Katxir4rn rurans:

Fl( da&rr* Praltin kd*5i tfrc6{fl4 soiall ({i}, FK srr}u * ptstth k&ar lelt*ffia se,n.,

* Proteln krsfr;r$rn, (%Bt(), Ekom aehan lcrif,g ekst tt& m6tabotlk {% 8K}, PK.#s"n}d
p.$dn l$$at ir6sfi-r{tara0o/ik {!6BK}.

Energi metabolis (AME dan AMEn) dihitung dengan rumus (Zuprizal,2006).

p5gg : {Qua.rx EBpx*) - {Qw x eB"ffi)} : Qpuu..,.,,,,.,,..,,

Af4E{ = AME * {*N x 8'22} /Qr*r*"
TME{ * AME$ + EELd Ql**,,,,....'.

fi€tgrangan :

AME addah AeparBna ,,6tabc'iima& €n64gr, *rl€rgy m*labdi€ ismu
Ti{X ad*bh fi.{/o i,lilrkjrira&is g,reryI/ snFngy r}?tabolb soiell
AMfk'AME dlkotek$i $ntuk 6l*eq|en nol
TM€n r 1\rlEdl*oralSl rriltuk nitrogrtt flol
Aile E irmlgh p{h3fi ye{rg dikails.rudi *alrm6 24 iam6..4{ * jurnlah ehikrEt yang dikefu€*sn *!8ma il8 idrt
f3Fffigybrub
N = adslah Nltrogen, nN = Npakafi - l{ el*,lcti!6
sndogansus {kshnpok puasa}i EEL = e{tsBi btuto €k3lueta kdomPoi( puse
gELd = Gnrigi €ndqon dikoret6i unh* ntbor.n nol = EEL - t,22N
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